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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan sebagai pria dan wanita, hanya dengan melihat 

jenis kelamin, manusia dapat mengetahui dengan jelas identitas gendernya 

sebagai pria atau wanita. Namun terdapat sekelompok manusia yang merasa 

jika ada yang salah pada dirinya, dikarenakan sekelompok manusia tersebut 

merasa dirinya berlawanan dengan jenis kelaminnya.  

Setiap manusia atau individu akan selalu berkembang, dari 

perkembangan tersebut individu akan mengalami perubahan-perubahan baik 

fisik maupun psikologis. Salah satu aspek dalam diri manusia yang sangat 

penting adalah peran jenis kelamin. Setiap individu diharapkan dapat 

memahami peran sesuai dengan jenis kelaminnya. Keberhasilan individu 

dalam pembentukan identitas jenis kelamin ditentukan oleh berhasil atau 

tidaknya individu tersebut dalam menerima dan memahami perilaku sesuai 

dengan peran jenis kelaminnya. 

Dalam masyarakat hal-hal yang diluar kewajaran akan dipandang 

sebagai sesuatu yang menyimpang. Pengetahuan dan penyimpangan menjadi 

bagian yang seolah tidak dapat dipisahkan. Misalnya orang banci atau orang 

berganti kelamin dianggap menyimpang karena setiap orang harus menjadi 
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laki-laki atau wanita.
2
 Waria muncul sebagai fenomena sosial yang dianggap 

sebagai perilaku yang menyimpang pada umumnya  

Waria yang berarti wanita pria atau banci.
3
 Waria juga marak disebut 

masyarakat dengan panggilan bencong, wadham, wandu, bences merupakan 

nama – nama panggilan bagi seorang wanita pria yaitu seorang laki-laki yang 

bergaya dan bersikap seperti layaknya seorang perempuan tapi postur tubuh 

dan karakter otot masih tetap seperti pria pada umumnya. Kehadiran waria 

menjadi tidak diakui sepenuhnya dalam struktur kehidupan masyarakat karena 

norma kebudayaan hanya mengakui dua jenis kelamin yaitu pria dan wanita. 

Waria merupakan kelompok minoritas dalam masyarakat, namun 

demikian jumlah waria semakin hari semakin bertambah. Namun tidak semua 

orang dapat mengetahui secara pasti dan memahami mengapa dan bagaimana 

perilaku waria dapat terbentuk. Penyebab adanya perilaku waria tidak dapat 

dijelaskan dengan sederhana. Konflik identitas jenis kelamin yang dialami 

waria tersebut hanya dapat dipahami melalui observasi atau wawancara 

langsung terhadap setiap tahap perkembangan dalam hidupnya.  

Waria memiliki latar belakang yang berbeda-beda dalam perubahan 

diri, faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri waria adalah dari keluarga 

                                                           

        
2
 David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1995), 

hal: 166. 
        

3
 Puthot Tungga. H dan Pujo Adhi. S, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Giri 

Utama), hal: 475. 
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dan lingkungan sekitar. Keluarga merupakan media utama sebagai anak untuk 

mendapatkan pembelajaran dari bagaimana pola asuh orang tua kepada anak 

sehingga dapat membentuk karakter anak, selanjutnya adalah faktor 

lingkungan yang positif maupun negatif akan berpengaruh pada perilaku anak. 

Sebagai manusia, waria juga memiliki keinginan untuk menikmati 

hidup sebagaimana layaknya masyarakat pada umumnya. Hal yang wajar 

apabila waria mengharapkan kehadiran anak untuk melengkapi kebahagiaan. 

Maka dari itu ada seorang waria salon yang mengadopsi seorang anak pada 

tahun 2014 yang saat itu berusia 4 tahun untuk dijadikan anak angkat. Namun 

masyarakat sekitar lingkungan tempat tinggal waria tersebut khawatir jika 

anak yang diasuh dan dirawat waria akan memiliki karakter diri yang tidak 

jauh berbeda dengan orang tuanya terutama anak angkat laki-laki, karena 

pembetukan karakter pada anak tergantung dari bagaimana pengasuhan dari 

orang tuanya. Selain itu klien juga berkeinginan untuk kembali menjadi laki-

laki seutuhnya. 

Anak adalah aset berharga yang harus dijaga karena jika tidak maka 

akan tumbuh liar dan membahayakan. Melalui proses pengasuhan yang 

dijalankan, orang tua (ayah) berupaya mencapai harapannya pada anak dengan 

berbagai cara yang digunakan oleh orang tua terkait erat dengan pandangan 
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orang tua.
4
 Dalam penelitian ini waria berposisi sebagai ayah dari anak 

angkatnya. Seorang ayah memiliki peran yang besar dalam keluarga  seorang 

ayah juga harus mengasuh anaknya dan memberi pengetahuan yang sesuai 

dengan kondisi anak. Begitupun dengan seorang waria, jika waria 

memutuskan untuk memiliki anak maka peran sebagai ayah juga harus 

dimiliki oleh waria.  

Ayah yang kurang berperan dalam menjalankan fungsi keayahannya 

akan membawa berbagai dampak yang buruk bagi anak-anaknya. Dalam kasus 

seperti ini maka konselor perlu melakukan bimbingan konseling feminis untuk 

memberi pemahaman bagaimana seharusnya menjadi ayah. Klien 

memposisikan dirinya sebagai ayah bukan sebagai orangtua (ayah sekaligus 

ibu) karena klien saat ini tinggal bersama adik perempuannya jadi secara tidak 

langsung anak klien sudah mendapat sosok ibu dari adik klien tersebut yang 

memang ikut serta dalam pengasuhan anak.. 

Subyek dalam penelitian ini adalah waria yang bekerja dan pemilik 

salon yang menerima panggilan sebagai perias pengantin atau lainnya, dia 

hanya tinggal bersama adik perempuan dan anak angkatnya (laki-laki) yang 

saat ini tahun 2015 berusia 5 tahun. Waria ini mengangkat seorang anak 

dengan alasan agar kelak nanti di masa tua ada yang bisa merawatnya dan dia 

ingin menggunakan uang yang selama ini ditabungnya berguna untuk 

                                                           

        
4
 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2014), hal: 152. 
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pendidikan anaknya. dari ke tujuh saudaranya beliau ini yang paling sukses 

dan sering membantu saudaranya yang lain. 

Kepribadian seseorang dipengaruhi atau dibentuk oleh harapan peran 

gender dalam masyarakat, politik gender dari Amerika yang mengharapkan 

gadis-gadis menjadi manis, sensitif dan patuh sementara anak laki-laki 

diharapkan untuk menjadi kuat, tabah, dan berani.
5
 Perspektif feminis 

menggunakan pendekatan yang berbeda untuk memahami peran perempuan 

dan laki-laki, dan membawa pemahaman tersebut ke dalam proses konseling. 

Maka dari itu dibutuhkan konseling pada waria untuk mengetahui 

bagaimana seharusnya menjadi ayah dan pentingnya peran ayah bagi anak 

dalam keluarga, terutama anak laki-laki yang sangat membutuhkan figur dari 

seorang ayah. 

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Konseling Feminis Untuk Meningkatkan Peran Ayah-

Waria di Bojonegoro (studi kasus tentang seorang waria yang memiliki anak 

angkat di Bojonegoro)”. Dari penyadaran dan pengakuan sehingga waria 

tersebut dapat mengerti peran ayah yang sebenarnya bagi anak sehingga 

masyarakat tidak menjadikan masalah tersebut sebagai bahan perbincangan 

dan menyudutkan waria yang ingin mengangkat anak. 

                                                           

       
5
 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy (8

th
 ed.), ( 

Belmont: CA: Brooks/Cole, 2009),  hal: 346 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis dapat merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, 

yaitu 

1. Apa faktor penyebab seseorang menjadi waria ? 

2. Bagaimana pola interaksi dalam keluarga waria? 

3. Bagaimana alternatif perubahan ayah bagi waria dengan konseling 

feminis? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan sebelumnya, maka peneliti 

memiliki tujuan yaitu : 

1. Untuk mengetahui apa faktor penyebab seseorang menjadi waria 

2. Untuk mengetahui bagaimana pola interaksi dalam keluarga waria 

3. Untuk mengetahui bagaimana alternatif perubahan ayah bagi waria dengan 

konseling feminis 

D. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan mampu membuktikan bahwa bimbingan konseling 

memiliki manfaat dalam permasalahan keluarga. 

b. Bagi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 

penelitian ini bisa dijadikan tambahan literatur, yang nantinya dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan 
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pembinaan dan perbaikan studi dan berfungsi sebagai informasi ilmiah 

tentang metode bagi pengembangan  Bimbingan Konseling Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan dan menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan sikap kepada waria 

b. Bagi waria 

Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan waria mengenai 

bagaimana peran ayah dan menjadi seorang ayah untuk anak 

c. Bagi pihak yang berkepentingan 

Hasil penelitian dapat memberi pengetahuan dalam mendampingi 

waria dengan tepat. 

E. Definisi Konsep 

Pada dasarnya, konsep merupakan unsur yang sangat penting dari 

suatu penelitian yang merupakan definisi singkat dari sejumlah fakta atau 

gejala-gejala yang diamati. Oleh sebab itu konsep-konsep yang dipilih dalam 

penelitian ini sangat perlu dibatasi ruang lingkup dan batasan masalahnya 

sehingga pembahasannya tidak akan melebar atau kabur. Sesuai dengan judul 

yang diteliti oleh penulis, maka perlu ada pembatasan konsep dari judul yang 

ada. Untuk itu perlu dijelaskan istilah yang terdapat di dalamnya. Istilah-

istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
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a. Konseling Feminis 

Terapi feminis merupakan sebuah model bantuan konseling untuk 

individu atau komunitas yang mengalami masalah dalam kehidupan 

kesehariannya yang disebabkan adanya penyimpangan gender yang 

mengakibatkan terjadi kesenjangan sosial yang sangat menekan perasaan, 

kepribadian, harapan, dan cita-cita individu.
6
 

Terapi feminis tidak identik dengan terapi untuk perempuan atau 

oleh terapis perempuan. Terapi feminis adalah terapi untuk individu, 

siapapun perempuan maupun laki-laki, yang dilakukan oleh terapi 

perempuan atau laki- laki. Terapi feminis bertujuan agar individu 

mengenali perilaku yang benar dan mengenali perilaku yang salah sesuai 

untuk pertimbangan bersama, memelihara kualitas adaptif dalam 

hubungan dan memutuskan pada aspek positif hubungan untuk 

mengetahui interaksi antara perempuan dan laki-laki dalam kehidupan 

masyarakat. 

Identitas seks sebagai perempuan atau laki-laki segera dapat 

dikenali begitu seorang bayi lahir kedunia berdasarkan jenis kelamin yang 

dimilikinya. Dalam diri manusia memiliki potensi feminine dan maskulin. 

Setiap bayi yang terlahir telah memiliki potensi aspek keperempuanan dan 

                                                           

        
6
 Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling & Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2011), hal: 369 
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kelaki-lakian, yang dapat dikembangkan dan diperkuat oleh lingkungan 

kulturnya. Maka dari itu, identitas gender diperoleh anak dari kultur tidak 

lama setelah dilahirkan sebagai peran yang dilekatkan/ ditugaskan kepada 

perempuan dan laki-laki. Peran yang dilekatkan ini tergantung kepada nilai 

kultur yang berkembang. 

Anak-anak sejak kecil sudah belajar perilaku gender dari orangtua, 

televisi dan sekolah. Melalui proses belajar dalam kultur, anak akan 

menyadari bahwa jenis kelamin merupakan suatu bagian permanen dari 

individu dan identitas. Untuk anak perempuan, tahap identifikasi seksual 

secara kognitif dimulai dari identitas gender (saya anak perempuan), 

kemudian diikuti oleh sex typing (saya feminine), dan diakhiri dengan 

identifikasi terhadap orang tua (saya seperti ibu). 

Menurut Enns, tujuan konseling feminis berkisar pada 

pemberdayaan, menghargai perbedaan, berusaha melakukan perubahan 

(daripada hanya sekedar penyesuaian), perubahan sosial, dan self-

nurturance (penyesuaian diri). Enns juga menambahkan bahwa tujuan 

kunci konseling adalah untuk membantu individu agar dapat memandang 

diri sebagai agen kepentingan dirinya dan kepentingan orang lain.  

Konseling feminis berusaha melakukan transformasi, baik terhadap 

konseli secara individual maupun terhadap masyarakat secara umum. 

Dengan sosialisasi tersebut waria dapat mengerti bagaimana seharusnya 
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menjadi laki-laki, sehingga anak yang diadopsinya akan memiliki role 

model yang sesuai. 

b. Peran ayah 

Ayah adalah bagian yang tak terpisahkan dalam keluarga. Keluarga 

bukan hanya urusan para Ibu, sementara urusan Ayah adalah mencari 

nafkah. Namun ayah juga harus meluangkan waktu untuk berada 

disamping anak.
7
 Sosok Ayah dibutuhkan oleh anak-anak di rumah, 

terutama bagi anak laki-laki yang perlu mendapatkan panutan dari 

seorang ayah. Ayah yang kurang berperan dalam menjalankan fungsi 

keayahannya akan membawa berbagai dampak yang buruk bagi anak-

anaknya. Berbagai dampak buruk yang mungkin terjadi akibat tidak 

berfungsinya ayah antara lain adalah dampak terhadap identitas dan peran 

seksual anak. Absennya ayah dalam kehidupan anak akan membawa 

berbagai dampak yang cukup berarti bagi perkembangan seksual maupun 

identitas seksual anak. Pada anak laki-laki, hubungan yang sangat dekat 

dengan ibu dikombinasikan dengan hubungan yang renggang dengan ayah 

akan menyebabkan terjadinya gangguan identitas gender. Bila ditelusuri 

kurangnya kehadiran ayah dalam kehidupan anak, akan membuat 

identifikasi anak laki-laki lebih kuat kepada figur kewanitaan. 

                                                           

       
7
 Peter Meadows, Being A Dad (Menjadi Ayah Yang Efektif), (Jogjakarta: Torrent Book, 

2004), hal: 26 
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Peran yang lain bagi ayah adalah perlunya untuk memberikan 

perhatian yang tidak boleh terbagi-bagi. Tidak cukup hanya ada di sisinya 

secara fisik tapi pikiran melayang-layang ke tempat lain, ayah harus benar-

benar dengan segenap jiwa dan raga berada di sampingnya 

c. Waria 

Dalam pengertian umum waria adalah seorang laki-laki yang 

berdandan dan berlaku sebagai wanita. Waria yang marak disebut 

dikalangan masyarakat dengan panggilan bencong, banci, wadham, 

wandu, bences merupakan nama-nama panggilan bagi seorang wanita pria 

yaitu seorang laki-laki yang bergaya dan bersikap seperti layaknya seorang 

perempuan tapi postur tubuh dan karakter otot masih tetap seperti pria 

pada umumnya. Menurut kamus besar bahasa Indonesia waria adalah pria 

yang bersifat dan bertingkah laku seperti wanita dan mempunyai perasaan 

sebagai wanita 

Waria pada umumnya mengalami gangguan identitas gender, 

seseorang merasa bahwa ia adalah pria atau wanita. Identitas gender secara 

normal didasarkan pada jenis kelamin. Namun pada gangguan identitas 

gender terjadi konflik antara jenis kelamin seseorang dengan identitas 

gendernya yag tidak sesuai.
8
 Gangguan identitas gender dapat berawal 

                                                           

       
8
 Jeffrey S Nevid. Spencer A Rathus. dkk,  Psikologi Abnormal Jilid 2,(Jakarta: Erlangga, 

2005), hal:74 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

sejak masa kanak-kanak. Anak-anak dengan gangguan ini menemukan 

bahwa anatomi gender mereka merupakan sumber distress yang terus-

menerus dan intensif. 

Pada usia yang begitu muda, seorang waria sudah harus bergelut 

dengan dirinya sendiri dan terjebak dalam kebingungan dan ketakutan 

yang tak ia mengerti. Ketika sebagian besar orang pada usia tersebut 

menerima begitu saja identitas gender sebagai sesuatu yang terberi sejak 

lahir, waria terus merasa ada sesuatu yang bertentangan dalam dirinya. 

Apa yang ia rasakan, pikirkan, dan inginkan tidak sesuai dengan apa yang 

diajarkan oleh orang tua dan dikatakan oleh lingkungan sekitar mereka.
9
  

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

yaitu penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif analisis. Proses dan 

makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 

sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat 

untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai 

bahan pembahasan hasil penelitian. Penelitian kualitatif seagai suatu 

                                                           

       
9
 Hartoyo. Titiana Adinda. dkk, Sesuai Kisah Perjuangan 7 Waria, (Jakarta: Rehal Pustaka, 

2014), hal: 8 

http://id.wikipedia.org/wiki/Deskripsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Teori
http://id.wikipedia.org/wiki/Fakta
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pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu 

gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti melakukan 

wawancara kepada peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan 

pertanyaan yang umum dan agak luas.  Informasi yang disampaikan oleh 

partisipan kemudian dikumpulkan. Informasi tersebut biasanya berupa 

kata atau teks. Data yang berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian 

dianalisi. Hasil analisis itu  dapat berupa gambaran atau deskripsi. 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam 

penelitian ini melakukan penafsiran terhadap fenomena sosial dengan cara 

deskriptif dan data yang akan diperoleh adalah  data kualitatif berupa kata- 

kata atau teks bukan berupa angka serta untuk mengetahui fenomena sosial 

secara mendalam peneliti harus melakukan penelitian secara intensif. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi kasus. 

Studi kasus adalah pengujian secara itensif menggunakan berbagai sumber 

bukti yang akan menghasilkan informasi yang detail. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus karena dalam 

penelitian ini obyek yang diteliti adalah suatu kasus yang melibatkan satu 

responden saja yang membutuhkan penelitian secara mendalam, itensif 

dan menyeluruh. 

2. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang waria yang bernama 

Luluk (nama samaran) yang memiliki anak angkat laki-laki. 
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Lokasi penelitian ini bertempat di dusun Berjo RT 09, Desa 

Padang, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Bojonegoro. 

3. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu : 

a. Tahap Pra Lapangan 

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum turun langsung ke 

lapangan, diantaranya adalah:. 

1) Membuat proposal penelitian 

Dalam proposal ini peneliti pertama kali menyusun latar 

belakang masalah yang menerangkan  tentang seorang waria yang 

mempunyai anak angkat, dan membuat rumusan masalah serta 

marancang metode  penelitian yang dapat mengarah pada rumusan 

masalah tersebut. 

2) Menyusun   rancangan penelitian 

Pada bagian ini peneliti melakukan perencanaan apa yang 

harus peneliti lakukan selama penelitian. Dengan rancangan ini 

peneliti bisa mengetahui dan bisa memprediksi kapan peneliti turun 

ke lapangan, bagaimana peneliti dalam mencari informan, dan apa 

yang perlu peneliti amati 

b. Tahap lapangan 

Pada tahap lapangan peneliti melakukan penelitian yaitu 

berusaha menggali data dan informasi tentang kehidupan waria dan 
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bagaimana interaksi dalam keluarga. Memahami dan mencari 

informasi faktor-faktor yang mendukung penelitian ini. Peneliti juga 

menggunakan penelusuran melalui literatur yang berhubungan dengan 

judul penelitian ini. Pada tahap ini, peneliti melakukan proses 

penelitian dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi dan 

menelusuri serta mengcopy (menulis kembali) dokumen tertulis atau 

informasi lain terkait objek yang diteliti. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data yang 

bersifat non statistik yakni data yang diperoleh nantinya dalam bentuk 

deskriptif bukan dalam bentuk angka. 

Adapun jenis sumber data yang digunakan adalah: 

1. Data Primer 

Data primer atau data utama adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi yang dicari.
10

 Data langsung diperoleh 

dari sumber pertama dilapangan yang berbentuk deskripsi tentang 

                                                           

       
10

 Saifudin Anwar,  Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), hal: 91 
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latar belakang dan masalah klien, perilaku klien, pelaksanaan 

konseling serta hasil akhir pelaksanaan konseling. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer 

dan diperoleh dari luar objek penelitian.
11

 Dalam penelitian ini 

yang menjadi data sekunder adalah data yang dapat memberikan 

dan melengkapi informasi terkait dengan objek penelitian. 

Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan 

klien, perilaku keseharian klien, dll. 

b. Sumber data 

Sumber data adalah dari mana data subjek diperoleh.
12 

1. Sumber Data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

langsung dari lapangan atau tempat penelitian yaitu informasi dari 

klien yang diberikan saat proses konseling. 

2. Sumber Data Skunder 

Data sekunder adalah data yang didapat secara tidak 

langsung oleh peneliti dari subjek penelitian. Data ini diperoleh 

dari orang lain untuk pendukung melengkapi data yang peneliti 

                                                           

       
11

 Moh Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal: 235 

       
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2013), hal: 172 
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peroleh dari data primer. Sumber ini dapat diperoleh dari keluarga 

klien, kerabat, tetangga dan teman klien. Dalam penelitian ini data 

diambil dari saudara klien, anak klien, dan teman klien. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan, adalah : 

a. Observasi 

Observasi adalah aktivitas yang dilakukan terhadap proses atau 

objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan 

suatu penelitian. Dengan observasi peneliti dapat melihat hal-hal yang 

kurang atau tidak diamati orang lain.
13

 Observasi ini dilakukan untuk 

menemukan hal-hal yang sekiranya tidak akan terungkap oleh 

responden dalam wawancara. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. 

Ini berarti dalam wawancara ada proses interaksi dan komunikasi. 

Dalam wawancara ada proses interaksi yang melibatkan terjadinya 

hubungan antara kedua pihak yang bertemu yaitu yang diwawancarai 

                                                           

       
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal: 

228 
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dan yang mewawancarai. Sedangkan komunikasi berarti dalam 

wawancara ada proses percakapan atau dilakukan dengan cara lisan.
14

 

Biasanya teknik wawancara ini tidak terstruktur karena 

wawancara dilakukan secara mendalam. Saat melakukan wawancara 

peneliti sebisa mungkin menciptakan suasana sedemikian rupa 

sehingga responden merasa aman, peneliti tidak menyusun pertanyaan 

dan jawaban tertulis, hanya membuat pedoman wawancara sehingga 

informan merasa leluasa dan tidak merasa diintrogasi dalam 

memberikan jawaban dan keterangan yang diingikan peneliti. 

Pertanyaan yang diajukan meliputi pendidikan, riwayat pekerjaan, latar 

belakang keluarga dan kesehatan. 
15

Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan buku catatan, perekam suara dan kamera sebagai alat 

bantuan dalam wawancara. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 

biasanya berbentuk tulisan dan gambar. Hasil penelitian akan dapat 

dipercaya apabila didukung oleh foto-foto dan autobiografi. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

tentang lokasi penelitian yang meliputi, Luas Wilayah Penelitian, 

                                                           

       
14

 Soffy Balgies, Wawancara, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), hal: 1 

       
15

 Michael Stevens, Berhasil Dalam Wawancara, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1996), hal: 82 
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Jumlah Penduduk, Batas Wilayah, kondisi geografis serta data lainnya 

yang menjadi data pendukung dalam penelitian 

TABEL 1.1 

Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis data Sumber data TPD 

1 

a. Identitas klien 

b. Usia klien 

c. Pendidikan Klien 

d. Pekerjaan klien 

e. Faktor-faktor penyebab 

yang dialami klien 

f. Proses konseling 

Klien O+W 

2 

a. Identitas Konselor 

b. Pendidikan Konselor 

c. Usia Konselor 

d. Pengalaman dan Proses 

Konseling yang dilakukan 

Konselor 

Konselor O+ W 

3 

a. Kebiasaan klien 

b. Kondisi keluarga, 

lingkungan dan ekonomi 

klien 

c. Keberhasilan 

Keluarga klien, teman 

klien dan tetangga klien 
O+W 

4 

a. Luas wilayah penelitian 

b. Jumlah penduduk 

c. Batas wilayah 

Perangkat desa O+W+D 

Keterangan : 

TPD  : Teknik Pengumpulan Data 

O   : Observasi 

W   : Wawancara 

D   : Dokumentasi 

6. Teknik Analisis Data 

  Analisa data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi 
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satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukannya pola, dan 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
16

 Analisa data menggunakan 

Deskriptif Komparatif. Deskriptif Komparatif digunakan untuk 

menganalisa proses konseling, dengan cara mengamati dan 

membandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah proses konseling serta 

mengklasifikasikan data yang diperoleh untuk mendapatkan pemahaman 

tentang bagaimana peran ayah waria kepada anak angkatnya. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk menghindari kesalahan data yang akan di analisis dan 

mendapat data secara valid, maka keabsahan data perlu diuji dengan 

beberapa cara sebagai berikut: 

a. Fokus dan ketekunan 

Ketekunan diperlukan untuk memastikan agar sumber data 

yang dipilih benar-benar bersentuhan. Ketekunan pengamatan 

bermaksud mencari dan menemukan ciri-ciri serta situasi yang sangat 

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Peneliti juga tetap 

menjaga fokus pada sasaran objek yang diteliti. Hal ini diperlukan 

                                                           

       
16

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 

hal: 248 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 

 

agar data yang digali tidak melenceng dari rumusan masalah yang 

dibahas.  

b. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang ada, 

dengan adanya teknik ini bisa diketahui adanya alasan terjadinya 

perbedaan penulis, memanfaatkan pengamatan lain untuk pengecekan 

kembali data yang diperoleh. Triangulasi dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara, 

membandingkan data yang diperoleh dari informan pada waktu 

didepan umum dengan pribadi, membandingkan perkataan orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan kondisi 

sepanjang waktu, kemudian peneliti juga melakukan perbandingan 

wawancara dengan isi dokumen yang terkait.
17

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Agar penulisan skripsi ini tersusun secara rapi dan jelas sehingga 

mudah dipahami, maka penulis susun sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal: 327- 332 


